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Abstract: Based on the writer’s observation, volleyball players at University Islamic of Indragiri often fail in doing smash in a match undergo which results to unsatisfyied results. The goal of this study is to explore 1) the contribution of leg muscle’s explosive power toward the smash accuracy, 2) the contribution of hand-eyes coordination toward the smash accuracy, 3) the contribution of leg muscle’s explosive power and hand-eyes coordination toward the smash accuracy in a volleyball game. This research belongs to a quantitative research. The object of the research is 32 male volleyball players of University Islamic Indragiri. The sampling method is used   in the research is total sampling. The instruments of the study is vertical jump for leg muscle’s explosive power test, ballwerfen und fangen for hand-eyes coordination test, and smash accuracy assessment is analyzed using simple and double regression correlation. The result of this research showed that the explosive power of leg muscle contributes toward the smash accuracy of volleyball athlete at University Islamic of Indragiri up to 13,41%, the hand-eyes coordination contributes significant toward the smash accuracy of volleyball athlete at University Islamic of Indragiri up to 16,84%. Meanwhile, the result using techniques of correlation and multiple regression analysis revealed that the explosive power and hand-eyes coordination contributes significantly toward the smash accuracy of volleyball athlete at University Islamic of Indragiri up to 26,32%.
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Pendahuluan
Keberhasilan pembangunan disuatu negara tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Pembangunan tidak akan berjalan dengan baik bahkan tidak akan berjalan sama sekali apabila tenaga penggeraknya yaitu masyarakat tidak memiliki kesehatan yang baik dalam menjalankan pembangunan tersebut. Pembangunan pada sektor keolahragaan saat ini diarahkan untuk mendukung peningkatan sumber daya manusia agar menjadi tenaga yang terampil, cerdas, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani.
Kegiatan olahraga dapat dilakukan dengan kegiatan yang berbentuk rekreasi, permainan, pembinaan kesegaran jasmani dan prestasi.Untuk memperoleh prestasi olahraga dibutuhkan pembinaan dan pengembangan olahraga yang sistematis. Dalam undang-undang RI no. 3 tahun
2005 tentang sistem keolahragaan nasional pasal 21 ayat 3 menyatakan bahwa “pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi”.
Bolavoli sebagai salah satu cabang olahraga yang digemari oleh masyarakat diharapkan mampu mewujudkan tujuan undang-undang sistem keolahragaan nasional. Oleh sebab itu wajar keberadaan bolavoli mendapat perhatian pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui pembelajaran   dan latihan pada sekolah dan klub-klub bolavoli. Popularitas bolavoli bukan hanya bagi masyarakat umum, namun juga menjadi milik masyarakat intelektual, ini terbukti dengan banyaknya penulisan buku-buku dan penelitian yang dilakukan para ilmuwan olahraga.

Dalam permainan bolavoli, teknik dasar harus betul-betul dikuasai terlebih dahulu untuk dapat mengembangkan prestasi pemain. Penguasaan teknik dasar pemain bolavoli merupakan salah satu  unsur  yang ikut  menentukan   menang atau kalah dalam  suatu  pertandinagan,  di samping kondisi fisik, taktik dan mental.

Peningkatan prestasi bolavoli didukung oleh berbagai faktor , yaitu: (1) faktor eksternal seperti, pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan prasarana, penonton, wasit, keluarga dan sebagainya. (1) faktor internal fisik, teknik, taktik, dan mental. Kemampuan teknik, taktik, dan mental atlet yang baik jika tidak didukung oleh kemampuan fisiknya, maka cenderung tidak akan dapat berlangsung lama dalam pertandingan, karena akan mengalami kelelahan sehingga akan mengganggu kemampuan teknik. Jika fisik dan teknik terganggu, maka taktik apapun yang diterapkan  pelatih  akan  sia-sia  dan  mental  pantang  menyerah  pun  akan  menjadi  percuma,

sehingga penampilan dan prestasi menjadi kurang optimal. Hal ini, berarti bahwa keempat aspek tersebut merupakan suatu keharusan yang saling menetukan dalam mencapai prestasi secara maksimal.  Kondisi  fisik  merupakan  salah  satu  faktor  yang menentukan  pencapaian  prestasi dalam olahraga, begitu juga dalam cabang bolavoli. Kondisi fisik adalah salah satu faktor utama. Kemampuan kondisi fisik ini sangat berguna dalam permainan bolavoli, tanpa kondisi fisik yang baik atlet tidak akan mampu menyelesaikan pertandingan.

Universitas  Islam  Indragiri  Hilir  (UNISI)  merupakan  salah  satu  lembaga  pendidikan resmi yang memiliki peranan dalam membina dan mengembangkan olahraga bolavoli di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh UNISI adalah membina dan mengembangkan kemampuan bermain bolavoli pada mahasiswa melalui mata kuliah maupun melalui Unit Kegiatan Olahraga.
Universiatas Islam Indragiri terdapat program studi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi melakukan   pembinaan cabang olahraga diantaranya adalah cabang olahraga bolavoli, bolavoli merupakan salah satu olahraga yang populer dan disukai oleh mahasiswa dan telah lama dilakukan pengembangan diri dalam cabang olahraga ini serta diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain  muda  yang  berkualitas  sehingga  nantinya  mampu  membawa  nama  baik perguruan tinggi baik di tingkat daerah maupun nasional bahkan internasional. Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama pengembangan diri tentu tidak terlepas dari latihan- latihan  yang  dilakukan  secara  terarah  dan  terpadu  yang  dilakukan  secara  kontinu  sehingga pemain atau atlet dapat memiliki keterampilan bermain bolavoli dengan baik.
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap atlet klub bolavoli pada Unit Kegiatan Olahraga UNISI, dalam beberapa kali pertandingan dan dalam latihan seperti pekan olahraga mahasiswa antar kopertis daerah X (Sumatra Barat, Riau, Kepri dan Jambi) pada bulan mei tahun 2012, 2013 dan  2014 penulis melihat masih banyak atlet pada saat melakukan smash tidak tepat sasaran tidak terarah serta  smash sering terblok oleh lawan. Dilihat dari postur tubuh seperti, tinggi badan juga tidak terlalu jauh berbeda dengan lawan, Hal ini juga terlihat bagi penulis bahwa bola yang dipukul tidak tepat ke sasaran yang diinginkan, sehingga mudah bagi lawan untuk mengembalikan bola, bahkan kadang-kadang bola menyangkut di net dan juga sering keluar lapangan. Artinya ketepatan smash atlet belum begitu baik, sehingga menguntungkan bagi pihak lawan untuk mendapatkan angka atau poin. Pada dasarnya ketepatan smash merupakan modal utama dalam memperoleh angka atau poin. Smash yang baik tidak akan
datang dengan begitu saja akan tetap seorang atlet perlu kesungguahan dan kedisiplinan dalam pengambangan diri secara kontinu.
Untuk mencapai hasil yang optimal dalam menyerang membutukan raihan tangan yang tinggi, maupun kekuatan lompatan, dan koordinasi yang optimal. Atlet bolavoli biasanya memiliki kegesitan, kecepatan meloncat dan mempunyai kemampuan memukul bola sekeras mungkin. Atlet yang memiliki keahlian ini dapat digolongkan pemain penyerang yang baik dan dapat melakukan berbagai variasi dari teknik smash.
Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan smash seorang atlet apabila diliahat  secara  internal  seperti  kuarangnya  penguasaan  kemampuan  tenik  dasar  bolavoli, motivasi berlati seorang atlet dan secara ekternal adanya sarana dan prasarana yang memadai dan pelatih yang berkualitas dan propesianal sehingga akan terwujud pemain yang akan mampu bersaing di dunia nasional maupun internasional.
Ketepatan smash yang belum tepat sasaran yang dilakukan pemain pada klub bolavoli Unit Kegiatan Olahraga Universitas Islam Indragiri, mungkin disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya dominan oleh daya ledak otot tungkai, koordinasi mata-tangan, kelentukan tubuh, tinggi raihan, ayunan lengan, timing pada saat memukul bola, penguasaan teknik yang rendah, perkenaan bola dengan tangan yang belum pas dan keadaan atau emosional atlet pada saat melakukan smash.
Menurut Bachtiar (1999: 19) permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan sebanyak 6 (enam) orang dalam satu regu, setiap regu berusaha bermain dengan sebaik mungkin dan  dapat  menyerang,  mematikan  bola  kedaerah  lawan  serta  bertahan  di  daerah  sendiri”. Menurut Viera (2004: 2) “ bolavoli dimainkan dua tim dimana setiap tim beranggota dua sampai enam orang dalam satu lapangan yang berukuran 30 kaki persegi ( 9 meter persegi ) bagi setiap tim, dan kedua tim dipisahkan oleh sebuah net”. Lapangan permainan berbentuk persegi panjang dengan luas 18 x 9 m, dikelilingi daerah bebas minimum 3 m dan daerah bebas permainan dengan ketinggian minimum 7 m. Di dalam lapangan permainan terdapat garis serang dengan jarak 3 m kearah belakang dari garis poros tengah. Net dipasang tegak lurus diatas garis tengah, dengan ketinggian 2,43 m untuk putra dan 2,24 m untuk putri.

Menurut Beutelstahl (2005: 27) tujuan dari permainan adalah memukul bolah ke arah bidang lapangan musuh sedemikian rupa agar lawan tidak dapat mengembalikan bola sehingga mudah untuk mendapatkan angka. Hal ini biasanya dapat dicapai lewat kombinasi tiga pukulan

yang terdiri dari operan lengan depan kepada pengumpan, yang selanjutnya diumpankan kepada penyerang, dan sebuah spike yang diarahkan ke bidang lawan. Dengan demikian tujuan utama dari setiap tim adalah memukul bolah kearah bidang lawan sedemikian rupa agar lawan tidak dapat mengembalikan bola.

Smash adalah tindakan memukul bolah kebawah dengan kekuatan besar, biasanya meloncat ke atas, bola masuk kebagian lapangan berlawan. Smash merupakan modal utama untuk  mendapatkan  angka  atau  mematahkan  servis  lawan.  Pada  teknik  smash  inilah    letak seninya permainan bolavoli. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam menyerang (smash) dibutuhkan raihan tangan yang tinggi, daya ledak, koordinasi lompatan dan kekuatan pukulan yang optimal. Pada saat ini pemain bolavoli yang melakukan serangan bukan saja pemain depan akan  tetapi,  pemain  belakang  pun  mampu  melakukannya.  Tentu  saja  pelaksanaan  serangan seperti itu tidak melanggar peraturan. Agar mendapatkan smash yang tidak bisa dikembalikan pihak lawan, tentunya smash tersebut harus membutuhkan power  yang besar untuk mampu melompat kedepan ke atas untuk melakukan penyerangan.

Dalam melakukan smash diperlukan raihan dan kemampuan melompat yang tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan maksimal. Smash merupakan suatu teknik yang mempunyai gerakan terdiri dari: (1) langkah awalan, (2) tolakan untuk meloncat, (3) saat mendarat kembali setelah memukul bola (Syafruddin, 2009: 150). Teknik smash digunakan sebagai senjata untuk menyerang dan mengumpulkan poin dalam permainan bolavoli. Mengingat pentingnya hal tersebut  maka  pelaksanaan  teknik    smash  dalam  pertandingan  harus  efektif.  Ada  beberapa macam smash menurut umpannya yaitu: a) smash normal (open smash), b) smash semi, c) smash push, d) smash pull, e) smash pull jalan, f), smash pull straight, g) smash cekis, h) smash lansung dan i) smash dari belakang ( Yunus, 1992: 108).

Proses open smash   dimulai dari sikap permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerakan lanjutan sama dengan proses smash secara umum. Ciri-ciri khusus open smash adalalah:

1.       Lambungan (umpan) bola cukup tinggi, mencapai 3 meter di atas net.

2.       Jarak lintas bola yang diumpankan berkisar antara 20 sampai 50 cm. dari net.

3.
Titik jatuhnya bola yang diumpankan berada sekitar didaerah tengah antara pengumpan dan smasher yang di ukur dari garis proyeksi smasher terhadap net.

4.
Langkah  awal  setelah  bola  lepas  dari  tangan  pengumpan  dengan  pandangan  yang berkonsentrasi jalannya bola.

5.       Meraih dan memukul bola setinggi-tingginya di atas net.

Dalam permainan bolavoli smash didefenisikan tindakan memukul bola dengan meloncat dan bola dipukul masuk ke lapangan lawan. Tindakan memukul bola (smash) ada beberapa tahapan. Menurut Beutelstahl (2012: 23) membagi smash menjadi 4 tahap. Tahapan tersebut

adalah:
	1.
	Tahap pertama
	: run up (lari menghapiri)

	2.
	Tahap kedua
	: take off (lepas landas)

	3.
	Tahap ketiga
	: Hit (memukul di saat melayang di udara)

	4.
	Tahap keempat
	: Landing (mendarat)


Relevan dengan pendapat Bachtiar (1999: 70) “Smash adalah pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan ke daerah lawan”. Smash merupakan modal utama untuk mendapatkan poin atau mematahkan servis lawan. Pada teknik smash inilah letak seninya permainan bola voli. Sedangkan Smash merupakan pukulan yang utama   dalam penyerangan untuk mencapai kemenangan. Dalam melakukan smash diperlukan raihan dan kemampuan meloncat yang tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan gemilang.

Ketepatan dalam smash merupakan suatu yang sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Darwis (dalam Julianto 2010: 21) mengatakan “Ketepatan adalah kemampuan   seseorang   mengarahkan   gerak   kesuatu   sasaran   sesuai   dengan   tujuannya”. Sedangkan menurut Kiram (1999: 110) mengatakan bahwa : “Ketepatan gerak dapat dilihat dari dua  pengertian  yaitu  ketepatan  dalam  artian  proses,  dan  ketepatan  dalam  artian  produk. Ketepatan gerak dalam artian proses adalah ketepatan jalannya suatu rangkaian gerakan yang baik dilihat dari struktur dalam gerak maupun dilihat dari sistematika gerakan. Ketepatan produk adalah hasil dari gerakan yang dilakukan”.

Seiring dengan itu Sajoto (1988: 9) mengatakan: “Ketepatan (Accuracy) adalah kemampuan seseorang mengendalikan gerak bebas terhadap satu sasaran”. Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ketepatan dapat dilihat dari proses seseorang mengendalikan gerak bebas terhadap satu sasaran yang dituju.

Faktor-faktor penentu dari ketepatan adalalah koordinasi tinggi yang berarti ketepatan baik dan besar kecilnya atau jauh dekatnya suatu hasil dari sasaran. Disamping itu ketajaman indera dan penguasaan teknik berserta feeling dari atlet dan ketelitian, serta kuat lemahnya suatu

gerakan (Suharno, 1986: 58). Kiram (2000: 101) ketepatan dari suatu gerakan, terbagi menjadi dua  bagian:  (1)  ketepatan  dalam  arti  proses  adalah  ketepatan  jalannya  suatu  gerakan  atau rangkain suatu gerak dilihat dari struktur gerakan dan sistimatis gerakan. (2) ketepatan dalam arti produk adalah hasil yang dicapai.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ketepatan adalah kemampuan seseorang atlet dalam menempatkan bola pada sasaran yang diinginkan. Mengenai tepat pada sasaran   yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana seseorang smasher mampu melakukan pukulan smash dan mengarahkan bola pada sasaran yang  ditentukan dalam permainan bolavoli. Jadi, ketepatan adalah gerakan lanjutan   yang dilakun seseorang pemain bolavoli dalam mengendalikan gerakan bebas untuk suatu tujuan. Selain gerakan-gerakan yang dilakukan untuk mencapi sasaran, ketepatan juga diartikan sebagai ketepatan jalannya suatu gerakan atau rangkaian gerak untuk mencapai hasil yang dicapai.

Untuk mendapatkan hasil smash yang akurat tepat sasaran yang di inginkan oleh smasher
maka, ada beberapa faktor yang harus dipersiapkan oleh seorang smasher yaitu: 1) kondisi fisik,

2) teknik, 3) taktik dan mental yang sempurna. Zimmermann (dalam Syafruddin, 2012: 54) Keempat faktor inilah sebagai salah satu unsur-unsur prestasi olahraga karena prestasi yang ditampilkan atau diperagakan oleh atlet, baik secara perorangan maupun kelompok (tim) dalam suatu pertandingan. perpaduan dari kondisi fisik, teknik, taktik dan kemampuan mental yang dimiliki atlet akan mampu melakukan smash yang terarah dan akurat.

Dalam kegiatan berolahraga daya ledak merupakan suatu komponen biomotorik yang penting, karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa keras orang dapat menendang, seberapa cepat orang dapat berlari, seberapa jauh orang dapat melakukan tolakan dan lain sebagainya.  Daya ledak sangat berkaitan dengan daya (power). Menurut Arsil (1999:72) daya (power) adalah “berhubungan dengan kekuatan dan kecepatan kontraksi  otot  dinamik  dan  eksplosif  dan  melibatkan pengeluaran  kekuatan otot  maksimum dalam suatu durasi waktu yang pendek”.

Menurut Pyke & Watson (dalam Jurnal Kemenpora, 2014: 204) Power atau daya ledak disebut juga sebagai kekuatan eksplosif. Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimum dalam waktu yang secepat-cepatnya. Sedangkan menurut Harre (dalam Syafruddin, 2011: 126) menjelaskan bahwa: “Daya ledak yaitu kemampuan atlet untuk mengatasi tahanan dengan suatu

kecepatan kontraksi tinggi”. Kontraksi otot yang tinggi diartikan sebagai kemampuan otot yang kuat  dan  cepat  dalam  berkontraksi.  Lebih  lanjut  Bompa  dalam  Bafirman  dan  Apri  Agus (2008:14) menjelaskan bahwa: "daya ledak otot merupakan kemampuan seseorang untuk mempergunakan      kekuatan      maksimum      yang      dikerahkan      dalam      waktu      yang sependek-pendeknya”. Sedangkan Harsono (1988: 58) menjelaskan bahwa adalah "kemampuan komponen fisik kekuatan dan kecepatan yang bekerja dalam waktu yang bersamaan”. Daya ledak  tersebut  akan  dapat  terjadi  bila  kondisi  fisik  pada  unsur  kekuatan  dan  kecepatan dimilikinya bekerja secara bersamaan. Jadi kalau hanya kekuatan saja yang dimilikinya tanpa disesuaikan dengan kecepatan maka, daya ledak tersebut tidak akan dapat tercapai dengan baik

Berdasarkan pendapat dan penjelasan para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya. Daya ledak menurut macamnya ada dua yaitu daya ledak absolut berarti kekuatan untuk mengatasi suatu beban eksternal maksimum, sedangkan daya ledak relatif berarti kekuatan yang digunakan untuk mengatasi beban berupa beban berat badan itu sendiri.

Sementara itu, faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak otot adalah kecepatan kontraksi otot yang terkait, dalam hal ini yang berperan adalah jenis serabut otot lambat atau cepat. Exsplosive power akan timbul apabila kekuatan otot dipadukan dengan kecepatan, dengan kata lain kecepatan merupakan indikator adanya exsplosive power. Exsplosive power juga ditentukan oleh besarnya beban,  terlalu  besar  beban  maka otot  akan  menjadi  lambat  untuk bergerak, begitu pula sebaliknya bila beban semakin kecil maka otot akan cepat untuk bergerak.

Faktor lain yang mempengaruhi exsplosive power adalah sudut sendi, sudut sendi akan mempengaruhi kekuatan otot, pengalaman membuktikan bahwa untuk loncat tegak sudut sendi yang besar dari 900    menghasilkan exsplosive power otot lebih daripada sudut sendi yang kecil

dari 900. Arsil (1999: 74) “faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan

kontraksi otot”. Faktor fisiologis yang mempengaruhi kontraksi otot adalah usia, jenis kelamin dan suhu otot. Disamping itu, faktor yang mempengaruhi otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut otot, luas otot rangka, jumlah cross bridge, sistem metabolisme energi, sudut sendi dan aspek psikologis. Faktor yang mempengaruhi kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh, usia dan jenis kelamin. Kecepatan adalah keturunan dan bakat bawaan, waktu reaksi kemampuan mengatasi tahanan luar, teknik, koordinasi dan semangat serta elastisitas otot.

Pemain bolavoli merupakan olahraga yang lebih bayak menggunakan kerja otot tungkai untuk  meloncat  dan  memukul  bola  ke  daerah  lawan  serta  membendung  serangan  lawan. Kekuatan loncat yang tinggi dan kemampuan memukul bola yang keras kedaerah lawan serta koordinasi yang baik merupakan dua bentuk kondisi fisik yang sangat ditentukan oleh kemampuan  daya  ledak  otot  tungkai.  Dapat  dikemukan  bahwa  untuk    menguasai  teknik memukul (spike) yang baik setiap pemain harus memiliki kemampuan daya ledak otot tungkai. Dengan demikian dapat disimpulkan daya ledak otot tungkai adalah kemampuan kedua tungkai atau kaki mengatasi beban tubuh sendiri untuk melakukan gerakan yang baik secara asiklik (loncat vertical) maupun secara siklik (gerakan horizontal) dengan kecepatan kontraksi otot yang

tinggi.
Koordinasi adalah kemampuan untuk memproduksi kinerja baru sebagai ramuan dari berbagai gerak sebagai sistem saraf dan otot yang bekerja secara harmonis. (Harsuki, 2003: 54). Sementara Suharno (1986:  56), menyatakan  koordinasi  adalah kemampuan  seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi satu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya. Koordinasi adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan serta kerjasama sistem persarafan pusat (Syarifuddin, 1999: 62). Kemudian Kiram (1999: 95), menyatakan koordinasi dari pemberian atau penyebaran impuls tenaga dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: (1) koordinasi pemberian impuls tenaga kepada bagian otot yang membutuhkan, (2) koordinasi untuk mengkoordinir dan memanfaatkan seluruh impuls tenaga yang diberikan atau disebarkan kepada otot-otot menjadi suatu kesatuan tenaga yang cukup besar dapat disalurkan sesuai dengan kebutuhan untuk pelaksanaan atau pemecahan tugas-tugas gerak.

Dari  sudut  fisiologis,  koordinasi  gerak  merupakan  perwujudan  pengaturan  terhadap proses-proses motorik terutama terhadap kerja otot-otot yang diatur melalui sistem persarafan atau disebut dengan intra muscular coordination, (Kiram, 1999: 86). Selanjutnya Kiram, (1999:

97). Untuk itu perlu dihimpun suatu tenaga dengan mengkoordinasikan tenaga-tenaga dari alat- alat gerak atau bagian-bagian tubuh yang lain. Pembangunan tenaga yang cukup besar tersebut dimulai dari alat geraka atau bagian tubuh tertentu yang diteruskan ke bagian-bagian tubuh yang lain yang membantu pembangunan tenaga yang cukup besar, kemudian dikoordinasikan dan dihimpun serta disalurkan ke otot-otot.

“Koordinasi merupakan kerjasama sistem persarafan pusat sebagai sistem yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan  dan hambatan serta otot rangka pada waktu jalannya suatu gerakan secara terarah”. Jonath dan Krempel (dalam Syafruddin, 1999: 61) mengatakan “koordinasi adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah”.

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli yang disebut dapat disimpulkan bahwa koordinasi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan serta kerjasama sistem persarafan pusat.

Bompa (2000:10), menyebutkan bahwa koordinasi dapat dipengaruhi oleh:

“(1) daya pikir, atlet terkenal bukan hanya mengesankan dengan keterampilan yang menakjubkan atau kemampuan motorik yang baik, tetapi juga dengan ide dan caranya memecahkan masalah motorik dan taktik yang komplek, (2) kecakapan dan ketelitian organ pada indera (sensoris), analisa motorik dan sensor kinestetik serta keseimbangan irama  kontraksi  otot  merupakan  faktor   yang  penting  dalam  hal  koordinasi,  (3) pengalaman  motorik,  direfleksikan  melalui  berbagai  keterampilan  yang  tinggi  adalah suatu faktor penentu dalam kemampuan koordinasi seseorang, atau kemampuan untuk belajar secara cepat, (4) tingkat perkembangan kemampuan biomotorik, seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan ikut mempengaruhi koordinasi”.

Berdasarkan pendapat di atas bahwasanya Koordinasi merupakan hal yang sangat penting dalam berolahraga terutama dalam olahraga bolavoli, karena membutukan daya piker, kekuatan, kelentukan, kecepatan dan daya tahan sehingga akan mampu mengatasi baik serangan lawan maupun dalam pertahanan dalam pertandingan.

Sehubungan  dengan  fungsi  koordinasi,  Kiram  (1994:  8)  mengatakan  bahwa  dengan adanya koordinasi maka:

“a) Dapat  melaksanakan  gerakan  secara efektif dan  efisien. Efektif dalam  kaitan  ini berhubungan dengan efisiensi penggunaan waktu, ruangan dan energi, dalam melaksanakan suatu gerakan. Sedangkan efektif berkaitan dengan efektivitas proses yang dilalui dalam mencapai tujuan;     b) dapat memanfaatkan kondisi fisik secara optimal dalam memecahkan tugas gerakan; c) persyaratan untuk dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan gerakan; d) persyaratan untuk dapat menguasai keterampilan motorik olahraga tertentu”.

Sajoto, (1988: 53) mengatakan koordinasi mata-tangan adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam gerak anggota badan. Semua gerak harus dapat dikontrol

dengan penglihatan dan harus tepat, sesuai dengan aturan yang direncanakan dalam pikiran. Memantul-mantulkan bola, memukul bola, menendang, dan menghentikannya, semuanya memerlukan sejumlah input yang dapat dilihat, kemudian input tadi diintegrasikan ke dalam gerak motorik, agar hasilnya benar-benar terkoordinir secara rapi dan luwes.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata-tangan adalah kerjasama antara susunan saraf mata dengan saraf tangan dalam menyelesaikan tugas gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras dan efisien melalui perantaraan sistem saraf pusat. Dengan memiliki koordinasi mata-tangan  yang baik,  akan memudahkan  seseorang untuk melakukan ketepatan dalam memukul bola seperti pukulan smash dalam permainan bolavoli.

Dengan demikian, koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi seseorang menentukan terhadap penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi keterampilan itu tergolong kepada penguasaan teknik keterampilan memukul seperti dalam pelaksanaan smash dan servis atas dalam permainan bolavoli.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari apa yang telah didapatkan melalui penelitian jelas bahwa daya ledak otot tungkai dan  koordinasi  mat-tangan  merupakan  salah  satu  komponen  kondisi  fisik  yang  sangat memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash dalam olahraga bolavoli. Menuru Bompa (dalam Jurnal Kemenpora, 2014: 204) daya ledak adalah sebagai produk dari kedua kemampuan yaitu  kekuatan dan  kecepatan untuk  melakukan  force maksimum  dalam  waktu  dalam  yang sangat  cepat.  Sajoto  (1988:  58)   megemukakan  bahwa  daya  ledak  otot  adalah kemampuan seseorang  untuk  melakukan  kekuatan  maksimum,  dengan  usahanya  yang  dikerahkan  dalam waktu  sependek-pendeknya.  Dari  kedua  pendapat  tersebut,  dapat  disimpulan  bahwa  power adalah kemampuan mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang sangat singkat untuk menghasilkan daya maksimum.

Menurut Sajoto (1988: 53) koordinasi adalah kemampuan untuk menyatukan berbagai sistem saraf gerek, yang terpisah, kedalam satu pola gerak yang efisen. Makin komplek gerakan yang dilakukan, makin besar tingkat koordinasi yang diperlukan untuk melaksanakan ketangkasan. Menurut Jonath dan Krempel (dalam Syafruddin, 2012: 119) koordinasi merupakan

kerjasama sistem persarafan pusat sebagai sistem yang telah diselaraskan oleh proses ransangan dan hambatan serta otot rangka pada waktu jalannya suatu gerakan  secarah terarah. Semua gerakann harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat, sesuai dengan urutan yang direncanakan dalam pikiran.

Menurut Sajoto (1988: 59) ketepatan adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerak-gerak bebas, terhadap suatu sasaran. Sasaran dapat berupa jarak atau mungkin suatu objek lansung yang harus dekenai. Untuk mendapatkan accuracy smash dalam olahraga bolavoli tentu tidak terlepas dari komponen-komponen kondisi fisik, teknik, taktik dan mental yang sangat

baik.
Melihat dari teori-teori yang disampaikan di atas kedua variabel ini sama-sama memberikan kontribusi masing-masing terhadap ketepatan smash pada atlet bolavoli Universitas Islam Indaragiri. Melihat apa yang telah disampaikan di atas, maka penelitian ini dirancang untuk  mempelajari  kontribusi  serta  berapa  besar  kontribusi  daya  ledak  otot  tungkai  dan koordinasi mat-tangan terhadap ketepatan smash atlet bolavoli Universitas Islam Indragiri direfleksikan menggunakan metodologi korelasional dan regresi. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan digunakan sebagai independent variabel. Berdasarkan hasil tes terhadap daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan maka jumlah beben kerja dari msing-masing sampel terhadap ketepatan smash bolavoli dapat ditentukan.

Pada uji hipotesis pertama yaitu daya ledak otot tungkai berkorelasi terhadap ketepatan smash bolavoli secara signifikan. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.36. Atas hasil penelitian, ditemukan kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli. Daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash bolivoli secara signifikan terhadap koefisien determinasi 0.13. Hal ini menggambarkan bahwa kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli sebesar 13,41% dan sisanya 86.59% diperkirakan kontribusi dari faktor lain.

Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi     Ŷ =   49.92 + 0.24 x.   Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila daya ledak otot tungkai ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan ketepatan smash bolavoli meningkat sebesar 0.24 skor pada konstanta

49.92.

Dari analisis koefisien regresi sederhana menghasilkan arah regresi b sebesar 0.24 yaitu daya ledak otot tungkai atlet bolavoli Universitas Islam Indragiri  adalah sedang maka hasil smash bolavoli kurang maksimal. Dengan  demikian, untuk mendapatkan daya ledak otot tungkai perlu dilakukan pembinaan dan latihan terhadap metode latihan yang lebih efektif terhadap atlet bolavoli Universitas Islam Indragiri sehingga mendapat hasil smash bolavoli yang diharapkan.

Pada uji hipotesis ke dua yaitu koordinasi mata-tangan berkorelasi terhadap ketepatan smash bolavoli secara signifikan. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.41. Atas hasil penelitian, ditemukan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash bolavoli. Koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash bolivoli secara signifikan terhadap koefisien determinasi 0.16. Hal ini menggambarkan bahwa kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli sebesar 16,84% dan sisanya 83.16% diperkirakan kontribusi dari faktor lain.

Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi     Ŷ =   90.32 + -0.75 X2.   Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila daya ledak otot tungkai ditingkatkan satu skor,  maka  kecenderungan  ketepatan  smash  bolavoli  meningkat  sebesar  -0.75  skor  pada konstanta 90.32.

Dari analisis koefisien regresi sederhana menghasilkan arah regresi b sebesar -0.75 yaitu koordinasi  mata-tangan  atlet  bolavoli  Universitas  Islam  Indragiri  adalah  sedang  maka  hasil smash  bolavoli  kurang  maksimal.  Dengan    demikian,  untuk  mendapatkan  koordinasi  mata- tangan  perlu  dilakukan  pembinaan  dan  latihan  terhadap  metode  latihan  yang  lebih  efektif terhadap atlet bolavoli Universitas Islam Indragiri sehingga dapat meningkatkan hasil smash bolavoli.

Pada uji hipotesis ketiga yaitu daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama  berkorelasi  terhadap  ketepatan  smash  bolavoli  secara  signifikan.  Hal  ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.51. Atas hasil penelitian, ditemukan bahwa daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan   secara bersama-sama berkorelasi terhadap ketepatan smash bolavoli secara signifikan terhadap koefisien determinasi 0.26. Hal ini menggambarkan bahwa kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash bolavoli sebesar 26,32% dan sisanya 73.68% diperkirakan kontribusi dari faktor lain seperti, kelentukan

otot pinggang, daya ledak otot lengan, teming dan lain-lain. Untuk mengetahui kontribusi antar variabel yang mana skor pada suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel lainnya dilakukan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi   Ŷ =  36.95 + 0.20 X1 + 0.90 X2   Model persamaan regresi ini mengandung arti bahwa apabila daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan ditingkatkan satu skor, maka kecenderungan ketepatan smash bolavoli meningkat sebesar Ŷ =  36.95 + 0.20 X1 + 0.90

X2 skor pada konstanta 36.95.
Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan sangat diperlukan untuk melakukan serangkaian gerakan untuk melakukan smash dalam olahraga bolavoli sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan smash bolavoli. Hal ini berarti atlet yang memiliki daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan yang baik akan memudahkan dalam melakukan  rangkaian  gerakan  untuk  meningkatkan  hasil  smash  dalam  olahraga  bolavoli sehingga mendapatkan hasil smash yang di harapkan.

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.   Daya  ledak  otot  tungkai  berkontribusi  signifikan  terhadap  ketepatan  smash  pada  atlet bolavoli Unit Kegiatan Olahraga Universitas Islam Indragiri dengan kontribusi sebesar 13,41

%.

2.   Koordinasi mata-tangan berkontribusi signifikan terhadap ketepatan smash pada atlet klub bolavoli Unit Kegiatan Olahraga Universitas Islam Indragiri dengan kontribusi sebesar 16,84

%.

3.   Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan secara   bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap ketepatan smash pada atlet bolavoli Unit Kegiatan Olahraga Penjaskesrek

Universitas Islam Indragiri dengan kontribusi sebesar 26,32 %.
Saran


Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1.   Diharapkan  keada  Pelatih  atlet  bolavoli  Universitas  Islam  Indaragiri  untuk  dapat menyusun   suatu   bentuk   perencanaan   latihan   kondisi   fisik   yang   terpadu   antara peningkatan  daya  ledak  otot  tungkai  dan  koordinasi  mata-tangan  terhadap  ketepatan smash bolavoli yang ada di univesitas islam indaragiri.

2.   Diharapkan kepada atlet bolavoli   unit kegiatan olahraga Universitas Islam Indaragiri dapat lebih fokus untuk melakukan peningatan latihan dalam peningkatan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan untuk menunjang ketepatan smash .

3.   Disebabkan penelitian yang dilakukan sangat terbatas dari segi variabel, jumlah sampel, tempat dan waktu penelitian, maka diduga masih banyak variabel lain yang turut mendukung terhadap ketepatan smash pada olahrga bolavoli.
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